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KATAPENGANTAR 

Puji syukur kepada Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Hasil Penelitian 

yang Dibiayai oleh Hibah Kompetitif dalam rangka Purnabakti Prof Dr. Jajah Joswara p~a 

tanggal 1-2 Agustus 2007, hingga diterbitkannya prosiding seminar tersebut. Seminar ini 

bertema "Peningkatan Perolehan HKI dari Basil Penelitian yang Dihiayai oleh Bihah 

Kopetitif" . 

Seminar diselenggarakan atas kerjasama Fakultas Pertanian IPB, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Depdiknas serta Pusat Perlindungan Varietas Tanaman (PPVT) Deptan, dan 

sebagai panitia pelaksana adalah Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian IPB. 

Seminar dihadiri 160 peserta yang terdiri atas dosen, mahasiswa dan peneliti. Mengawali 

presentasi makalah, dilaksanakan sidang pleno dengan topik Sosialisasi HKI-PVT oleh pejabat 

terkait dari IPB dan Deptan serta praktisi dari kalangan swasta. Terkait dengan Purnabakti Prof. 

Dr. Jajah Koswara, sebuah buku semi autobiografi karya Prof. Jajah berjudul "Pelajaran hidup 

yang Tak Pernah Usai : Jalan Masih Panjang' telah diterbitkan secara terpisah. 

Dalam seminar dipresentasikan basil penelitian yang baru dilaksanakan maupun review 

hasil-basil penelitian multi tabun dari sumber dana tunggal maupun beberapa sumber yang 

berbeda. Review tersebut sangat baik menggambarkan kemanfaatan hibah kompetitif multi tahun 

yang dirintis oleh Prof. Dr. Jajah Koswara, serta menggambarkan kemajuan pelaksanaan 

penelitian bersangkutan. Dengan demikian dapat dideteksi potensi HKI-PVT dari basil-basil 

penelitian tersebut. 

Makalah presentasi dalam prosiding ini berjumlah 64 terbagi ke dalam 40 makalah 

presentasi oral dan 24 makalah presentasi poster. Bidang bahasan difokuskan pada tanaman 

mencakup aspek Agrpnomi, Pemuliaan Tanam~, Benih, dan Bioteknologi, serta penunjang 

budidayanya, termasuk penggunaan mikroba. Beberapa makalah yang dipresentasikan dalam 

seminar tidak diterbitkan dalam prosiding ini atas pertimbangan penulisnya. 

Terimakasih disampaikan kepada semua fibak yang telah berpartisipasi mensukseskan 

Seminar Nasional HasH Penelitian yang Dibiayai oleh Hibah Kompetitif ini yang terangkai dalam 

kegiatan Purnabakti Prof. Dr. Jajah Koswara Disadari masih terdapat kekurangan dalam 

penyusunan prosiding ini. Meskipun demikian semoga prosiding ini bermanfaat bagi semua 

pihak yang memerlukannya. 

Bogor, Desember 2007 

Ketua Departemen Agronomi dan Hortikultura 
Fakultas Pertanian IPB 

Prof. Dr. Ir. Bambang S. Purwoko, MSc. 
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GALUR KACANG TANAH BERDAUN mJAU TUA : 
KEUNGGULAN DAN PENGENDALIAN GENETIKNYA 

Yudiwanti 
Staf Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura Faperta IPB J/n. Meranti Kampus IPB Darmaga, 

Telp.&faks. (0251) 629353 E-mail: agronipb@indo.neUd.yudiwanti_wahyu@yahoo.com 

ABSTRAK 
Dari pengarnatan terhadap percobaan pertanarnan kacang tanah selarna kurun 1994-1999 dilanjutkan 
beberapa percobaan pada tahun-tahun sesudahnya diperoleh bahwa galur harapan GH 532 adalah galur 
dengan wama daun hijau tua, berdaya hasil tinggi, dan tahan penyakit bercak daun. Secara teoritis, wama 
daun hijau tua menunjukkan kadar klorofil yang tinggi yang diharapkan diikuti tingginya kapasitas 
fotosintesis sehingga daya hasilnya tinggi pula. Kadar klorofil total GH 532 nyata lebih tinggi dibanding 
kadar klorofil total varietas Gajah, Lokal Malang, dan galur GH 530 yang ketiganya memiliki daun 
berwama hijau. Bobot biji per tanarnan galur GH 532 sarna atau nyata lebih tinggi dibanding varietas 
Gajah. Wama daun hijau tuajuga mencerminkan tingkat ketahanan yang tinggi terhadap penyakit bercak 
daun karena kadar karotenoidnya yang tinggi, dan karotenoid bersifat protektif ~rhadap efek merusak dari 
toksin cercosporin yang dihasilkan oleh patogen bercak daun. Wama daun hijau tua mewaris secara 
sitoplasmik tetapi juga dikendalikan oleh gen-gen dalarn inti. Hasil persilangan antara galur GH 532 
sebagai tetua betina dengan varietas Gajah dan Lokal Malang sebagai tetua jantan menunjukan bahwa 
semua tanarnan F 1 memiliki wama daun hijau tua, tetapi tanarnan F 1 resiprokalnya memiliki wama daun 
hijau. Di lain pihak, galur GWS-4 yang merupakan zuriat hasil persilangan galur GP-NC WS4 dan varietas 
Gajah temyata memiliki wama daun hijau tua meskipun wama daun kedua tetuanya hijau. 

Kata kunci : Kacang tanah, daun hijau tua, daya hasil tinggi, tahan bercak daun, pewarisan 
. sitoplasmik-genetik 

PENDAHULUAN 

Kacang tanah selain untuk bahan makanan yang bergizi juga untuk pakan temak. Oleh . 
karena itu kebutuhannya akan selalu meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk 
Indonesia, dan hal tersebut ditunjukkan oleh permintaan kacang tanah di Indonesia yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Kacang tanah juga memiliki harga pasar yang relatif tinggi 
dibanding komoditas kacangan lainnya, dan cukup stabH, sehingga pengusahaan kacang tanah 
dapat lebih memberikan kepastian pendapatan bagi petani. 

Produktivitas kacang tanah di Indonesia selama 17 tahun terakhir (1986 - 2003) hanya 
mengalami sedikit peningkatan, yaitu dari kisaran 0,7 ton/ha menjadi 1,2 ton/ha biji kering 
(Kasno, 2005). Bell dan Wright (1998) menemukan bahwa walaupun populasi tanaman kacang 
tanah di Indonesia tergolong tinggi temyata,polong yang dihasilkan banyak yang tidak berisi atau 
terisi tidak maksimum, yang mengakibatkan produktivitasnya tetap dibawah 2,5 tonlha. Kondisi 
tersebut diduga antara lain karena terbatasnya kapasitas fotosintesis tanaman. Kemampuan 
tanaman dalam menangkap dan menggunakan radiasi cahaya matahari untuk fotosintesis 
dipengaruhi oleh faktor morfologi, anatomi dan fisiologi daun. Peningkatan luas daun, 
pengurangan trikoma, pengurangan ketebalan daun, dan peningkatan kandungan klorofil 
memungkinkan penangkapan cahaya menjadi lebih efisien (Taiz dan Zeiger, 2002). 

Kandungan klorofil daun yang lebih tinggi secara visual ditunjukkan oleh wama daun 
yang lebih hijau, atau daun berwama hijau tua. Dengan asumsi faktor-faktor lain pengaruhnya 
sama, maka galur berdaun hijau tua akan lebih efisien dalam menangkap cahaya, sebagaimana 
pemyataan Taiz dan Zeiger di atas, sehingga dihanipkan daya hasilnya lebih tinggi dibanding 
galur berdaun hijau. Dalam makalah ini dibahas keunggulan dan pengendalian genetik galur 
kacang tanah berdaun hijau tua. 

GH 532: GALUR KACANG TANAH BERDAUN IDJAU TUA 

Dari pengamatan terhadap percobaan pertanaman kacang tanah selama kurun 1994-1999 
dilanjutkan beberapa percobaan pada tahun-tahun sesudahnya diperoleh bahwa galur harapan GH 
532 adalah galur dengan wama daun hijau tua. Pada umur tanaman sekitar 4 MST wama hijau 
tua galur GH 532 mudah dibedakan dari galur lain yang berdaun hijau (Gambar 1). Kadar klorofil 
total galur GR 532 dibanding galur atau varietas lain dilaporkan nyata lebih tinggi (Tabel 1). 
Galur GH 532 adalah zuriat hasil persilangan varietas Macan dengan galur 850/1-4B-2-44 yang 
merupakan galur introduksi dari Afrika Barat (Sri Astuti Rais - Kelompok Peneliti Sumber Daya 
Genetik Balitbio Bogor, kini BB Biogen Bogor, 1999, komunikasi personal). Varietas Macan, 
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beserta varietas Gajah dan Kidang, diseleksi dari zuriat hasil persilangan Schwarz21 x Spanish 
18-38 yang dirakit untuk ketahanan terhadap penyakit layu bakteri, dan dUepas pada tahun 1950. 

Tabel1. Kadar Klorofil Total Galur GH 532 Dibanding Galur atau Varietas Lain 
Genotipe Kadar klorofil total Acuan 

GH532 
Gajah 
Lokal Malang 
GH530 

... (% bb daun) ... 
0.22 a 
0.18 b 
0.18 b 
0.19 b 

... (mg/g bb daun) ... 
GH 532 14.23 
Gajah 11.97 

Kusumo (1996) 

Yudiwanti et al. (2006) 

Nilai dalarn kelompok genotipe yang diikuti huruf yang sarna menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% 
berdasarkan uji BNT 

KEUNGGULAN GALUR KACANG TANAH BERDAUN HIJAU TUA 

Galur GH 532 yang berdaun hijau tua dilaporkan berdaya hasil tinggi dan tahan penyakit 
bercak daun (Kusumo, 1996). Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa daya hasil galur GH 532 
sebanding denga varietas Gajah berdasarkan peubah jumlah polong total per tanaman dan bobot 
biji per tanaman. Bahkan pada pertanaman di kebun Inlitpa Muara - Bogor (Yudiwanti et al., 
2006) yang ketika itu pertanaman terjangkit penyakit bercak daun, rata-rata bobot biji per 
tanaman galur GH 532 jauh lebih tinggi dibanding varietas Gajah yang rentan penyakit bercak 
daun. Daya hasil yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan membentuk dan mengisi polong 
yang lebih baik, yang antara lain didukung oleh kecukupan fotosintat. Pada padi dikemukakan 
bahwa genotipe dengan daun berwarna hijau tua memiliki kemampuan fotosintesis yang lebih 
tinggi sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih banyak (Makaram et al., 2004). 

Tabel 2. Daya Hasil Galur GH 532 Dibanding Galuratau Varietas Lain 

Genotipe 

GH532 
Gajah 

GH532 
Gajah 

GH532 
Gajah 

Dayahasil 

... (jumlah polong total / tanaman) ... 
11.07 
11.87 

... (bobot biji/tanaman, g) ... 
10.80 
9.60 

... (hobot bijiltanaman, g) ... 
14.50 
8.92 

Acuan 

Kusumo (1996) 

Martasari (1999) 

Yudiwanti et al. (2006) 

Tabel3. Tingkat Ketahanan Galur GH 532 terhadap Penyakit Bercak Daun Dibanding Galur atau 
Varietas Lain 

Genotipe 

GH532 
Gajah 

Tingkat ketahanan* 

.. (Jumlah daun 'sehat'** pada batang utama, %) ... 
64 
30 

... (Panjang batang utama berdaun 'sehat', %) ... 

Acuan 

Kusumo (1996) 

GH 532 46 Yudiwanti et al. (2006) 
Gajah 32 

* Nilai peubah yang lebih tinggi menunjukkan tingkat ketahanan terhadap penyakit bereak daun yang lebih baik 
** Daun 'sehat' adalah daun yang area bebas bereaknya di atas 60% 

Tingkat ketahanan galur GH 532 terhadap penyakit bercak daun lebih tinggi dibanding 
varietas Gajah (Tabel 3). Kusumo (1996) menduga mekanisme yang berperan dalam ketahanan 
tersebut adalah kandungan klorofilnya yang tinggi. Young (1991) mengemukakan bahwa 
kandungan klorofil tinggi umumnya diikuti oleh kandungan karotenoid tinggi pula terkait dengan 
peran karotenoid sebagai fotoprotektif apparatus fotosintesis terhadap kerusakan akibat aktivitas 
klorofil pada saat intensitas cahaya tinggi. Vacha et al. (1995) yang mempelajari stoikhiometri 
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pusat reaksi pada fotosistem II yang diisolasi dari daun kapri melaporkan bahwa untuk tiap lima 
molekul klorofil terdapat satu molekul karotenoid. Patogen bercak daun menghasilkan toksin 
berupa pigmen yang disebut cercosporin. Karotenoid dapat mengurangi efek toksisitas dari 
toksin cercosporin terhadap sel (Daub dan Payne, 1989). Oleh karena itu diduga kandungan 
karotenoid yang tinggi dalam daun yang lebih hijau berperan meningkatkan ketahanan tanaman 
kacang tanah terhadap penyakit bercak daun. 

PENGENDALIAN GENETIK PEWARISAN W ARNA DAUN HIJAV TVA 
PADA KACANG TANAH 

Daun berwarna hijau karena klorofil yang dikandungnya. Sebagaimana diketahui, klorofil 
dalam terletak dalam kloroplas yang merupakan salah satu organel sel. Oleh karena itu mudah 
diterima bila kadar klorofil tinggi yang secara visual ditunjukkan oleh warna hijau tua mewaris 
secara sitoplasmik. Kusumo (1996) melakukan persilangan resiprokal antara galur GH 532 yang 
berdaun hijau tua dengan varietas Gajah dan Lokal Malang yang berdaun hijau. Hasil persilangan 
antara galur GH 532 sebagai tetua betina dengan varietas Gajah dan Lokal Malang sebagai tetua 
jantan menunjukkan bahwa semua tanaman Fl memiliki daun berwarna hijau tua, tetapi tanaman 
Fl resiprokalnya memiliki warna daun hijau (Gambar 1). Kondisi tersebut memperlihatkan 
pewarisan sitoplasmik warna daun hijau tua pada kacang tanah. 

Gambar 1. Galur GH 532 berdaun hijau tua (A; Sumber: Yudiwanti et aI., 2006), zuriat Fl 
persilangan galur GH 532 dengan varietas Gajah (B) dan dengan varietas Lokal 
Malang (C) beserta resiprokalnya (Sumber: Kusumo, 1996) 

Kusumo (1999) melakukan persilangan antara varietas Gajah dengan galur GPNC-WS4 
yang merupakan galur introduksi yang tahan penyakit bercak daun. Meskipun kedua tetua 
memiliki daun hijau, ternyata galur-galur zuriatnya ada yang berdaun hijua tua yang ditunjukkan 
oleh kandungan klorofilnya yang tidak berbeda dari GH 532, yaitu GWS 127 dan GWS 4 
(Tabel 4). Hal tersebut memperlihatkan bahwa selain mewaris secara sitoplasmik, pewarisan 
warna daun hijau tua juga dikendalikan oleh gen-gen dalam inti. 

Tabel 4. Kadar Klorofil Galur-Galur Zuriat Persilangan Gajah x GPNC-WS4 dan Galur GH 532 

Kode zuriat Kadar klorofil (mglg bb daun) 

GWS 127 15.09 
GWS 4 14.12 

Galur GH-532 14.23 
Sumber: Yudiwanti et al. (2006) 

KESIMPULAN 

Galur kacang tanah dengan daun berwarna hijau tua menunjukkan kadar klorofil yang 
lebih tinggi dibanding kadar klorofil galur dengan daun berwarna hijau. Galur kacang tanah 
berdaun hijau tua memiliki keunggulan berpotensi hasil tinggi dan tahan penyakit bercak daun. 
Warna daun hijau tua pada kacang tanah mewaris secara sitoplasmik tetapi juga melibatkan gen-
~~am~. r 
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